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Pendahuluan
Salah satu perkara penting yang banyak 

alam semesta. Ayat-ayat yang menyangkut 
alam semesta dan fenomenanya disebut 
ayat kawniyyah.1

manusia agar memerhatikan dan memikirkan 
tentang penciptaan alam semesta, karena di 
dalamnya terdapat tanda-tanda keberadaan 
dan kekuasaan Allah. Ayat-ayat kawniyyah 

ini menunjukkan betapa pentingnya persoalan 
ini untuk diperhatikan oleh umat Islam. 

ayat-ayat kawniyyah dan dorongan untuk 

1 Quraish Shihab,  

memikirkannya maka muncullah di kalangan 
umat Islam suatu kegiatan observasional 
yang disertai pengukuran. Dengan kegia-tan 
tersebut, ilmu tidak lagi bersifat kontem-
platif belaka, seperti yang diterima umat 
Islam dari warisan Yunani, tapi mulai 
memiliki ciri empiris, sehingga tersusunlah 
dasar-dasar sains. Metode ilmiah, berupa 
pengukuran yang teliti melalui observasi dan 
pertimbangan rasional mulai dikembangkan 
dan diterapkan, telah mengubah astrologi 
menjadi astronomi.2 Maka sejak abad ke-
12 M. muncul kajian tentang alam semesta 

2

tualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: 
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yang bersifat observasional di kalangan umat 
Islam. Kajian mereka sudah dapat disebut 
kosmologi,  bukan astronomi atau astrologi.

rangan ayat secara rinci dan tegas yang 
menjelaskan bagaimana proses penciptaan 
alam beserta isinya. Oleh karena itu tidaklah 
mengherankan jika terjadi perbedaan dan 

disepakati, dalam memahami proses pencip-
taan alam bahwa Allah adalah 
(Pencipta) dan alam merupakan  
(ciptaan.) Dalam wacana kosmologi Islam, 
untuk sampai kepada kesepakatan yang terasa 
begitu sederhana itu, telah menimbulkan 
perdebatan intelektual yang tajam dan sengit 

dengan pendapat mereka mengenai pencip-
taan.  

Dalam memahami proses penciptaan 
alam, para pemikir Islam disibukkan oleh 
pertanyaan yang logis mengenai hubungan 

takan alam ini? Apakah alam ini pada mulanya 
tidak ada kemudian Tuhan menciptakannya? 
Apakah itu artinya, pada mulanya Tuhan 
‘sendirian’ kemudian timbul keinginan 
menciptakan alam? Kenapa Tuhan ingin 

in Islam
Kosmologi adalah ilmu yang memelajari alam semesta. 

Alam 
 terj. Andang L. 

adalah ramalan atau seni memahami peristiwa-peristiwa, 
dan karakter yang diduga memiliki pengaruh terhadap 
suatu kelompok masyarakat dan menceritakan masa 
depan mereka berdasarkan posisi matahari, bulan dan 
bintang-bintang. Sedangkan Astronomi adalah kajian 
ilmiah ( ) tentang matahari, bulan, dan 
bintang-bintang serta benda-benda angkasa lainnya. Lih. 
Longman Group, 
English 

, ditahqiq 

Perdebatan

dari Tuhan? Kapan Tuhan menciptakan 
alam? Dari bahan apakah Tuhan menciptakan 
alam? Pertanyaan-pertanyaan ini akan 
semakin panjang bila terus dikejar dalam 
upaya mencari jawaban yang rinci tentang 
penciptaan alam. Jawaban untuk pertanyaan-
pertanyaan di atas tidaklah mudah, karena 
suatu jawaban memiliki konsekuensi teolo-
gis. Jika tidak cermat, akan merusak citra 
keesaaan Tuhan. Kita ambil contoh, jika 
pada mulanya alam tidak ada, kemudian 
Tuhan menciptakan alam. Kata ‘mencipta’ 
ini akan menjadi perdebatan, kenapa baru 
muncul belakangan dan kemudian muncul 

terjadi perubahan pada diri Tuhan, yang 
pada mulanya tidak mencipta lalu berubah 
menjadi pencipta. Padahal, dalam prinsip 
tauhid, mustahil terjadi perubahan pada diri 
Tuhan. Jadi usaha memahami dan memberi 
penjelasan yang logis tentang hubungan 
Tuhan dan alam mengandung perspektif 
tauhid yang sangat tinggi.

kosmologi Islam ialah menetapkan keesaan 
Tuhan dan martabat wujud (
Being
bahwa realitas pada dasarnya hanya satu, 
namun secara kosmologis, alam yang dapat 
dirasa dan dipikirkan ini merupakan salah satu 
dari beragam wujud yang ada. Seluruh ilmu 
keislaman dan lebih khusus lagi kosmologi 
adalah untuk menunjukkan kesatuan dan 
saling keterkaitan dari segala eksistensi yang 
membawa kepada keesaan Ilahi.  

Setidaknya terdapat tiga kelompok 
pemikir Muslim yang merumuskan konsep 
penciptaan alam semesta. Mereka adalah 
teolog,  (Alam, menurut teolog, adalah segala 

in Islam, 22.
Konsep Penciptaan Alam 

(Jakarta, 

penciptaan alam tidak ditemui dari kalangan teolog 
Islam. Dalam materi diskusi teolog memang dibicarakan 
hubungan Tuhan dan alam, tetapi fokus persoalannya 
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sesuatu selain Allah. Alam diciptakan Allah 
tidak berasal dari ‘sesuatu’ (

), tetapi diciptakan Allah 
dari tiada (

) kemudian menjadi ada. Dengan 

segala sesuatu sesuai dengan kehendak dan 

seperti ini adalah alam baharu. Hal ini 
sesuai dengan semboyan mereka 

 Pendapat seperti ini umumnya 
dikemukakan oleh teolog dari kalangan 
Asy‘ariyyah) failasuf
menarik meneliti kosmologi dari kalangan 

ini adalah Ibn ‘
Ibn ‘
tentang alam dan penciptaannya. Password 
yang diperkenalkannya adalah   
merupakan istilah yang digunakan untuk 
menunjuk konsep 8 
Oleh karena itu untuk memahami pemikiran 
Ibn ‘
merujuk konsep  terlebih dahulu dan 
ia juga menggunakan metafora lain dalam 
mengekspresikan konsep kosmologisnya, 
seperti , 

lebih diarahkan pada upaya manusia memahami keesaan 

 Alam, menurut failasuf, adalah sekumpulan 
jawhar yang tersusun dari  (materi) dan s  

diciptakan Allah dari bahan yang sudah ada (
), bahwa dari tiada tidak mungkin bisa berubah 

menjadi ada, yang terjadi adalah ada berubah menjadi 
ada dalam bentuk (s ) yang lain. Oleh karena itu para 
failasuf Islam berpendapat, bahwa alam berasal dari 
Tuhan, dan Tuhan langsung mencipta bersamaan dengan 

pada Tuhan. Dengan demikian tidak ada tenggang atau 
jarak antara Tuhan dan penciptaan alam. Alam dilihat 

yaitu 

(baharu), karena ia diciptakan 
Konsep Penciptaan Alam, 

 Studies in Islamic 

s dan zuhr. Sebelum kita melihat 
konsep kosmologi Ibn ‘
kita sedikit melihat selintas bagaimana esensi 
tasauf dalam Islam. 

Esensi Tasauf 
Prinsip asasi tasauf, yang dalam literatur 

,  adalah bahwa tidak 

demikian kalimat syahadat pertama, Asyhadu 
(Aku bersaksi bah-

wa tidak ada Tuhan selain Allah), berarti 
(tidak ada wujud 

kecuali wujud Allah.) Sedangkan roh manu-
sia, menurut tasauf, adalah anugerah Tuhan 

ingin berhubungan dengan sumber aslinya. 
Perhubungan itu dapat mengambil bentuk 
mah  (
Allah menunggal dengan manusia) 
dan  (roh manusia manunggal 
dengan roh Allah.)10 Pendapat roh manusia 

Maka apabila Aku (Allah) telah menyempurnakan 
kejadiannya (manusia), dan telah meniupkan ke 

dengan bersujud (Q.s. al-H
11

bukanlah berarti roh ciptaanKu atau roh 

diartikan, tetapi ia adalah betul-betul rohKu 
atau roh Allah.

lebih dititikberatkan pada aspek esoterik 
Islam. Ia berbeda sama sekali dari orientasi 

eksoterisme dalam Islam. Kegiatan aspek ke 
dalam dari Islam ini lebih banyak dipengaruhi 

Doctrine
10

dalam Islam
11

Doctrine,
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oleh perasaan ( ) dan bersifat personal, 
bahkan dalam pengungkapkan ajarannya 
sering menggunakan kata kiasan (matsal) dan 
lambang (rasm.) Memahami ajaran tasauf ini 
harus dengan semangat metaforis atau tafsir 
batini. Kendatipun mereka memakai metode 
seperti ini, namun mereka tetap berpegang 
pada wahyu. Sedangkan aspek luar dari Islam 
lebih banyak dipengaruhi oleh rasio, atau 
setidak-tidaknya oleh rasio dan wahyu yang 
berbentuk syari‘ah.

adalah mendekatkan diri sedekat mungkin 
dengan Allah, sehingga ia dapat melihat 
Allah dengan mata hati bahkan rohnya dapat 
manunggal dengan roh Allah. Falsafat yang 
menjadi dasar tentang ini adalah
a. Allah bersifat rohani, maka yang dapat 

manusia bukan jasadnya.
b. Allah adalah Maha Suci, maka yang 

dapat diterima Allah untuk mendekat 
12

mendekatkan diri kepada Allah, bahkan 
sedekat mungkin, bukanlah dengan mudah 
begitu saja, akan tetapi ia harus menempuh 
jalan tertentu yang sulit dan panjang, dengan 
istilah penuh onak dan duri. Jalan ini disebut 
dengan (jamak dari ) atau 
station. Yang dimaksud dengan 
adalah displin kerohanian yang ditunjukkan 

laman yang dirasakan dan diperoleh melalui 

istilah atau stasion, terdapat pula 
istilah ah (jamak dari h ) Ia merupakan 
keadaan mental yang datang dengan sendi-

tertentu. 
Dengan kata lain, ia merupakan anugerah 

 
Selain itu berbeda dari bersifat 

12  Ibn al-‘As
 

  Ibn al-‘As

temporer; suatu saat ia datang tetapi di saat 
lain ia pergi. Istilah yang populer tentang 
ini ialah  
( permanen atau diusahakan, dan h  
temporal atau anugerah.) Dengan demikian 

tertentu, sehingga ia merasa telah 
terbuka hubungannya dengan Allah dan 

bahwa ia telah berada dekat dengan Tuhan 
adalah ia menerima  anugerah dan rahmat 
dari Allah dalam bentuk sikap mental tertentu 
(h ) Dengan sikap mental pemberian Allah 
inilah ia telah mendapatkan suatu keyakinan 
bahwa ia benar-benar telah menjadikan Allah 
sebagai tumpuan harapannya.

Adapun jumlah  yang ditempuh 

jumlah 
Karena itu, wajar dalam berbagai buku tasauf 
ditemukan aneka ragam  tersebut. 

tujuh , yakni 
abr, tawakkul dan rid  Sedangkan 

mukakan  yang lebih banyak 
yakni d
tawakkul, rid abbah  dan  
Kendatipun jumlah masing-masing 

 pertama 
mereka sama atau sepakat, yakni tawbah 
(taubat.) 

Pengalaman-pengalaman kerohanian para 

yang diistilahkan syatah (mabuk kepayang), 
kadang-kadang ganjil kedengarannya. Kaum 

dalam Islam, 

(Kairo: al-Maktabah al-Kulliyyah al-
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antara mereka terdorong oleh maksud baik 
untuk berbagi kebahagiaan, mereka berusaha 

mereka rasakan kepada orang lain. Padahal 
pengalaman seperti itu tidak terwadahi oleh 
kata-kata dan tidak terpahami oleh masyarakat 
biasa. Akibatnya terjadilah kesalahpahaman 
yang meresahkan bahkan mereka dinilai telah 
menyimpang dari agama Islam.

Perlu pula dijelaskan bahwa tentang 
persoalan asal usul tasauf terdapat beberapa 
teori. Pada dasarnya teori-teori itu dapat 
dikelompokkan menjadi dua. Pertama, teori 
yang menyatakan bahwa tasauf itu berasal 
dari agama lain, seperti Kristen, Hindu dan 

dengan teori Plotinus dan falsafat mistik 
Pythagoras. Kedua, teori yang mengatakan 
tasauf berakar dan tumbuh dari ajaran Islam 
itu sendiri.

Teori pertama yang menganggap tasauf 
sebagai paham yang dimasukkan dari luar, 
tentu saja bukan tanpa alasan. Memang 
paham-paham yang terdapat pada agama-
agama dan falsafat tersebut terkesan sama 
dengan paham yang terdapat dalam tasauf. 

melainkan kebetulan identik saja. Sebenarnya 
ajaran tasauf masih dalam kerangka ajaran 

dijadikan sebagai dasar pengembangan ajaran 
tasauf. Di antara ayat-ayat dimaksud ialah 

ammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku 
dekat. Aku kabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia berdoa kepadaKu. 

Ku dan beriman kepadaKu. Agar mereka 
memeroleh kebenaran

Dan milik Allah timur dan barat. Ke 
mana pun kamu menghadap di sanalah 

dalam Islam, 

...
dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya
(sebenarnya) bukan kamu yang membunuh 
mereka, melainkan Allah yang membunuh 
mereka, dan bukan engkau yang melempar 
ketika engkau melempar, tetapi Allah yang 

dengan kemenangan yang baik. Sungguh Allah 
” 

Adapun mengenai H
seperti “
rabbahu (Orang yang mengetahui dirinya, 
itulah orang yang mengetahui Tuhannya.)

Dengan demikian dapat ditegaskan 
bahwa andaikan paham mistisisme luar Islam 
itu tidak muncul, maka dalam Islam akan 
muncul sendiri ajaran tasauf. Akan tetapi 
perlu dipahami bahwa ajaran tasauf yang 

dan  H
dan termasuk ke dalam kelompok ajaran 

 Dengan kata lain, ijtihad para 

sebagaimana halnya hasil ijtihad dalam 
disiplin ilmu-ilmu Islam  lainnya.

Kosmologi Ibn ‘
Kosmologi juga termasuk pembicaraan 

utama dalam tasauf. Pembicaraan disiplin 
ilmu ini, yang oleh Annemarie Schimmel  
disebut mistisisme dalam Islam,  pada bidang 
ini tidak kalah pentingnya dari para failasuf 

yang khas tentang ini, ialah Ibn ‘

julukan kehormatan sebagai  
(Kutub para Wali), yang oleh pengikutnya 
digelari (Guru yang 
Agung.)  

  Annemerie Schimmel, 
Islam 
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Telah disebutkan bahwa kosmologi 
ialah asal usul alam semesta dan proses 
kejadiannya. Dalam karya Ibn ‘

diterjemahkan oleh peneliti-peneliti 
cosmos.  Kosmos atau alam 

selain Allah ( ) atau 
.20

dikemukakan oleh teolog Islam tradisionalis, 
yakni alam secara keseluruhan. Sebenarnya 
kata alam berasal dari bahasa Arab , 
yang sama dengan akar kata
dan . Karenanya kata ini menunjukkan 
bahwa alam merupakan susunan pengetahuan, 
yang sekaligus sebagai tanda (alamat) dan 
sebagai petunjuk atas sesuatu selain dirinya. 
Indikasi inilah yang diinginkan Ibn ‘
untuk penyebutan selain Allah itu adalah 
alam.21 Akan tetapi terdapat perbedaan 
yang tajam tentang kosmologi antara Ibn 
‘
C. Chittick, sebagai sarjana yang paling 
otoritatif tentang pemikiran Ibn ‘

mengingatkan tentang hal ini. Perbedaan itu 
terletak dalam pendekatan yang digunakan. 
Kosmologi modern berpretensi (imagine) 
menjadi seorang yang berada di luar alam. 

tanpa berusaha berada dalam alam.22

untuk diri  peneliti. Pengetahuan 
yang obyektif harus digerakkan dari dalam 
diri. Pengetahuan mendalam tentang diri 
adalah sangat penting, karena pengetahuan 
yang benar dan yang dalam tentang alam 

Mistisisme dalam Penghayatan Keagamaan Islam,” 

21.
  William C. Chittick, 

20 William C. Chittick, 

21  Ibn ‘  Jilid II 

22 Ibn ‘ , Jilid II, 

tidak dapat diperoleh tanpa pengetahuan yang 
benar tentang diri sendiri terlebih dahulu. 
Pendapat ini oleh Ibn ‘
pada  H

 (siapa 
yang mengenal dirinya, maka ia mengenal 

diri atau jiwanya merupakan , 
sedangkan pengetahuan tentang Allah 
merupakan  dari pengetahuannya 
tentang jiwanya sendiri.  Tegasnya, seseorang 

alam tanpa terlebih dahulu mengetahui 
dirinya sendiri. memandang 
jiwa atau diri bagaikan lautan tanpa batas.  
Oleh karena itu kemampuan untuk mengukur 
dan mengeksplorasi kedalamannya tidak 
sama setiap orang, namun amat dibutuhkan 
hidayah Allah, karena bisa saja seseorang 
akan kehilangan wawasan diri yang tanpa 
batas itu. Padahal Allah telah memberi 

pada dasarnya disebut 
kosmologi profetik (kerasulan.) Pengetahuan 
ini merupakan suatu bentuk pengetahuan 

ammad. Tetapi dalam 
membatasinya 

hanya pada pengetahuan profetik dalam al-

langsung (experienced) dalam realitas Allah, 
yang disebut , yaitu ketersingkapan tabir 
realitas (  dengan membuka 
tabir yang memisahkan subyek dari “Obyek.” 

menyebut orang yang mencapai 
tingkat  dengan ‘penyadar’ (muh )  

 Ibn ‘ jilid III, 

 Ibn ‘

 Ibn ‘
 Ibn ‘ Syajarah Kawn (Iskandarah:  

 
 Ibn al-‘
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Walau demikian, kelihatannya pada sisi 
 ini terletak perbedaan yang tajam 

(failasuf Islam dan lainnya.) Mereka (kaum 
rasionalis Islam) memahami Allah sebagai 
sesuatu yang jauh, karena mereka melihat 
dari perspektif 
ini dapat menyebabkan orang ragu tentang 
keberadaan Allah, karena alam dilihat sebagai 
sesuatu yang berdiri sendiri. Sedangkan kaum 

 akan menemukan 
Allah hadir dan dekat dengan alam, bahkan 
roh pemberian Allah kepada manusia dapat 
menunggal dengan roh Allah kembali setelah 
rohani manusia bersih sebersih-bersihnya 
dan suci sesucinya dari noda dosa. Mereka 
melihat alam dan segala sesuatu di dalamnya 
sebagai , atau  dari Allah. 
Inilah yang dimaksud dengan  perspektif 

. Ini pula akan menolong dalam 

ingin selalu merasakan kehadiran Allah dan 

menegaskan bahwa petunjuk tentang  
ialah diri sendiri dan alam.  Oleh sebab itu, 

menempati posisi kunci. Seseorang tidak 
akan dapat mengenal Allah tanpa merujuk 
pada alam dan dirinya sendiri. Allah sendiri 
tidak akan menjadi obyek sesembahan ( ) 
atau Allah tidak akan dikenal, sampai  
(pelengkap logis dari ) dikenal melalui 
alam,  atau Allah hanya dapat dikenal 
melalui alam sebagai mazhar atau -

bersifat penting dan 
empiris, bahkan ia sangat menekankan segi 
empiris dengan menonjolkan pengetahuan 
dan pengalamannya sendiri dalam alam. 
Perlu disadari, untuk menemukan kosmologi 

 harus merujuk pada konsep 
-nya, karena memang nya 

 Ibn al-‘ IV, 

  Ibn ‘  Fus ikam, 

adalah  tersebut. Istilah ini ia gunakan 
untuk menunjuk  

Sebagaimana para failasuf Islam, Ibn 
mengatakan bahwa asal usul 

alam semesta dari sesuatu yang sudah ada. 
Untuk menselusuri hal ini perlu dipahami 
ajaran tasaufnya tentang  wah  
Istilah wah  terdiri dari dua suku 
kata, yaitu wahdah dan dah 
artinya yang satu, tunggal, esa atau kesatuan, 
sedangkan  artinya ada. Jadi 
wah  adalah kesatuan eksistensi, 
kesatuan wujud, atau kesatuan penemuan. 
Dengan demikian wah  berarti 
kesatuan wujud antara Tuhan dan alam 
yang beraneka ragam ini. Paham ini sejalan 
dengan pengertian wujud yang diinginkan 

yakni segala sesuatu yang ada, 
baik Tuhan maupun alam.  Tegasnya wahdah 

 bukan hanya kesatuan wujud, tetapi 
juga kesatuan keberadaan, eksistensial dan 
persepsi dalam tindakan. Kata wahdah 
selanjutnya digunakan untuk arti yang 
bermacam-macam. Di kalangan ulama ada 
yang mengartikan wahdah sebagai sesuatu 

bagian yang lebih kecil lagi. Selain itu kata 
wahdah digunakan pula oleh para failasuf  

antara materi dan roh, substansi (hakikat) dan 
forma (bentuk), antara yang tampak (lahir) 
dan yang batin, antara alam dan Allah, karena 
alam dari segi hakikatnya qadim dan berasal 
dari Allah.

Kata  biasanya diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris dengan  dan 
‘existence.’ Di samping dua terjemahan itu, 
ada pula yang menambahkan dengan kata yang 
berbeda namun dengan makna terjemahan 
yang sama, yaitu ‘ .’ Di dalam bahasa 
Arab, kata  merupakan bentuk masdar 
dari wujida dan wajada, yang berasal dari 

Studies in Islamic 

 Ibn ‘
10.
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akar kata . Kata  tidak hanya 
memunyai pengertian obyektif tetapi juga 
subyektif. Dalam pengertian obyektifnya, 

dar dari wujida, yang 
berarti ‘ditemukan,’ yang dalam pengertian 

ke dalam bahasa Inggris dengan ‘  atau 
.’ Sedangkan dalam pengertian 

subyektifnya, kata  dengan masdar 
dari wajada, berarti ‘menemukan.’ Dalam 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 
dengan ‘ .’ 

Kata 
untuk menyebut wujud Allah. Satu-satunya 
wujud adalah wujud Allah, tidak ada wujud 
selain wujud Allah. Ini berarti, apapun 
selain Allah tidak memunyai wujud. Jadi 

segala sesuatu selain Allah. Ia menggunakan 
pengertian metamorfosis untuk 
segala sesuatu selain Allah. Wujud yang ada 
di alam pada hakikatnya adalah wujud Allah 
yang dipinjamkan padanya. Hubungan antara 
Allah dan alam sering digambarkan dengan 
hubungan antara cahaya dan kegelapan. 
Karena wujud hanya milik Allah, maka ‘adam 
(ketiadaan) adalah milik alam. Dengan kata 
lain, wujud adalah cahaya atau sesuai dengan 
prosedur ( ), sedangkan  
adalah kegelapan atau penyimpangan dari 
sunatullah.

membedakan tiga kategori 
wujud secara ontologis. Pertama adalah 
wujud yang mesti ada, yang dalam bahasa 

, yakni wujud yang mesti ada dan 
adanya tanpa ada yang menciptakan. Ia 
mewujudkan segala sesuatu dan Ia adalah 
wujud absolut. Kedua adalah ‘yang ada 

, 
wujud yang bisa ada dan bisa pula tidak ada 
atau wujud yang mumkin
terikat atau terbatas (  

 alam material 
dan segala yang ada di dalamnya. Kategori 
terakhir adalah yang tidak bersifat wujud dan 
tidak pula bersifat tidak ada , tidak 
bersifat h  (baru) dan tidak pula  

dan alam. Secara ontologis ia adalah Allah 
dan alam, tetapi pada saat yang sama ia bukan 
Allah dan juga bukan alam (  
Dengan demikian, ia memunyai posisi tengah 
antara kategori pertama dan kategori kedua, 
antara Allah dan alam.

menyebut dirinya salah satu 
ash  
disclosure.)  Pemahaman ini menurut Ibn 

ammad. Allah 
ber- , dalam arti Allah mengubah 

sesuai dengan ukuran lokus di mana 
terjadi.  juga dalam arti penampakan 
wujud Allah yang tidak terbatas menjadi 
bentuk-bentuk tertentu, seperti berupa 
alam, yang oleh karenanya Allah senantiasa 
dirasakan hadir dalam segala sesuatu. Untuk 
melihat Allah dalam 
pengaruh tanpa henti dan tanpa berulang. Ibn 

menjelaskan implikasi pembaharuan 
penciptaan yang konstan (constant renewal 

 
memahami ayat 

ini sebagai anugerah yang tanpa akhir 
( ) dari Allah terhadap alam.  
Konsekuensi dari pemahaman ini  adalah 
bahwa alam mengalami regenerasi (kawn) 
dan pergantian ( ) terus menerus. Segala 
sesuatu di dalamnya muncul menjadi ada 
dan akhirnya lenyap. Sumbangan teoritis Ibn 

ialah regenerasi dan pergantian 
pada alam terjadi setiap waktu. Jika kita 

  William C. Chittick, 

 Ibn ‘
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kaitkan dengan kausalitas, maka regenerasi 
dan pergantian di alam tersebut bersifat 
tetap dan tidak akan berubah sesuai dengan 
hukum yang telah Allah ciptakan sendiri. 
Dalam konteks penciptaan baru (kawn dan 

menyebut alam sebagai 

yang tidak pernah berakhir, yang masing-
masing memberikan imajinasi baru tentang 
wujud. Sebagai manifestasi dari 

, alam merupakan mimpi yang nyata 
atau imaginasi tanpa akhir (
mut )

Konsep dipengaruhi 

terdapat perbedaan mendasar antara 
keduanya. Emanasi bersifat vertikal, karena 
melalui emanasi segala sesuatu mengalir 
dari Yang Satu (the One) secara vertikal 
dan gradual sehingga menjadi alam semesta 
yang serba ganda, sedangkan  bersifat 

maknawi dan empiris muncul dan berubah 
sebagai manifestasi terus menerus dari 

. Contoh yang biasa dikemukakan 
untuk  ialah seperti biji kacang, jika 
ditanam akan tumbuh ke atas (batang), ke 
samping (ranting-daun), dan ke bawah (akar.) 
Sekalipun demikian perlu ditegaskan, Ibn 

kata emanasi ( ) dalam 
pengertian penciptaan secara ,  karena 

termasuk ajaran pokok (  yang 
tidak boleh dilanggar dan wajib diimani 
sepenuhnya.   

juga dipahami sebagai penying-
kapan-penyingkapan diri Allah kepada 

diri Allah itu berupa cahaya batiniah yang 
merasuk ke hati.  merupakan tanda-
tanda yang Allah tanamkan di dalam diri 

  Ibn ‘

  Yunasril Ali, 

manusia supaya Ia dapat disaksikan. 
dapat pula dipahami sebagai manifestasi 
beberapa aspek tertentu dari Allah menjadi 
alam material yang diterima melalui 
pengalaman mistis. Jadi  bukan sekedar 
suatu pengalaman rohani tentang Allah tetapi 
juga merupakan penciptaan Allah terhadap 
alam semesta. Oleh karena itu, pengajaran 

alam sebagai Allah 
erat kaitannya dengan pemahaman 
dan . Alam sebagai Allah 
haruslah dipahami bahwa Dia menampakkan 

Allah dalam bentuk-bentuk alam haruslah 

secara tidak langsung, yakni melalui bentuk-
bentuk aktualitas alam. Dia menunjukkan 

, 
sementara Dia sendiri tetap berada di ‘balik’ 
dari segala penampakan atau  
Jadi apapun bentuk alam adalah Allah 
yang tanpa henti, tapi bukan Allah, kendati 
memang Dia yang berada di balik segala 

Pemahaman di atas harus dilandasi dan 
diharmoniskan dengan prinsip dan 

. Men- kan Allah sekaligus men-

yang benar dalam memahami Allah. Siapa 
yang men- kan Allah tanpa men-

orang itu adalah jahil (tidak mengenal Allah), 
sedangkan orang yang men-
tanpa men-
baru mengenal Allah sebahagian. Orang yang 
sempurna pengenalan dan pemahamannya 
tentang Allah adalah orang yang berhasil 
mengharmoniskan pandangan dan 

.  Dengan kata lain, seseorang mesti 
men- -kan yang tetapi tidak 
melupakan yang dan men-

Penilaian Teologis atas 

  Ibn al-‘ Fus ikam
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kan yang tetapi tidak melupakan yang 
. 

Jadi jelaslah, paham wah  
dapat 

memahami wah  dengan bertitik 
tolak bahwa Allah adalah wujud yang unik, 
mutlak, abadi, dan tidak terbatas. Tetapi Ia 
menjadi sumber dan asal-usul dari segala 
sesuatu yang ada. Sedangkan alam semesta 
dengan fenomena yang beragam ini hanya 
sebagai bayang-bayang dari realitas hakiki 
yang berada di sebaliknya, yaitu Allah.  Atas 
dasar inilah ajaran wah Ibn 

 disebut sebagai panteisme.
menciptakan 

alam dalam dua tahapan: 1) 
(penampakan diri esensial)
(penampakan diri secara empiris.) Urutan  

dalam dua bentuk ini hanya terjadi 
dalam pemahaman dan nalar manusia. 
Pada diri Allah hanya ada kesatuan . 

 pertama berbentuk penciptaan 
potensi. Sedangkan  kedua berbentuk 
penampakan diri dalam bentuk tertentu dan 
aktual.

disebut juga dengan  
 atau  adalah 

dengan sebagai tahap pertama, 
 Allah bukanlah hasil  dari sesuatu 

apapun, tetapi Allah yang ber-  di alam. 
atau atau 

a  berbentuk dua martabat, 
yaitu martabat ahadiyyah dan idiyyah. 
Pada martabat ahadiyyah ini Allah berada 

belum dapat dikenal dan dikaitkan dengan 
kualitas, identitas, sifat dan nama apapun. 
Dalam kesendirian dan kemutlakan tersebut 

(Jakarta: 

 

Ia ingin dikenal oleh yang lain, lalu Allah 

dalam (potensi yang akan 
mengaktual.) Lalu  merupakan 
ide-ide Allah tentang segenap potensi dan 

dalam  itulah yang diaktualkan 
menjadi alam. Wujud pertama yang muncul 
dari penciptaan Allah ialah ammad 
atau Akal Pertama. Wujud-wujud selanjutnya 
muncul melalui perantara ammad 
atau Akal Pertama dan beberapa perantara 
lain sesudahnya. Dengan demikian Allah 
menciptakan alam  bukan dari tidak ada,  
tetapi dari sesuatu yang telah ada, yang 

ini sama dengan pandangan para failasuf 

berpandangan bahwa penciptaan berlangsung 

tidak ada rentangan waktu antara keberadaan 
Allah yang qadim dengan keberadaan alam 
yang diciptakan secara 
sebagai edaran planet baru ada setelah adanya 
alam.  

Dengan pemahaman seperti di atas maka 
alam, pada satu sisi, dapat dipandang qadim, 
dan pada sisi lain dapat pula dipandang muhdats 
atau h . Sebutan muhdats menunjukkan 
bahwa alam memang diciptakan, sedang 
sebutan qadim menunjukkan bahwa ia ada 

dari segi waktu, alam adalah qadim, tetapi 
muhdats karena 

keberadaannya Allah yang menciptakan. 
Meski Allah dan alam sama-sama qadim, 
tetapi yang pertama adalah dits 
(qadim yang mencipta), sedang yang 
kedua adalah  muhdats (qadim yang 
diciptakan.) Konkretnya atau 

atau 

Penilaian Teologis Atas 
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sebagai berikut,

Tatkala (Allah) menghendaki adanya alam…

semesta ini secara potensial dan serasi berada di 

masing-masing, seperti sudut-sudut sebuah rumah 

itu lebih terang dan lebih banyak menerimanya. 

adalah hakikat Muhammad, yang wujudnya dari 

sebagai berikut,

menjadikan makhluq, dan bukan (dengan arti) 
kedahuluan waktu. Ia adalah Yang Maha Tinggi 

bawahnya tidak ada hawa dan di atasnya pun tidak 
har Ilahi di 

terpesona (terhadap Allah), yang berada di atas 
alam material, tidak ada ‘arasy dan makhluq 
yang mendahului mereka. Tatkala Ia selesai 
menjadikan malaikat-malaikat itu, Ia pun ber-

suatu keghaiban, yang menjadi ruh mereka, yakni 
citra (para malaikat) itu. Kemudian Allah ber-

(Yang Maha Indah), maka mereka pun merasa 

menyadarinya. Tatkala Allah ingin menciptakan 

Lawh al-Mah ) Ia pun menunjuk salah satu 

pertama yang muncul di antara para malaikat; nur 
(malaikat) itu disebut akal dan pena, dan Allah pun 

dari makhluq tanpa batas.

Dari kutipan di atas digambarkan ada dua 
cara terjadinya . Cara pertama 

 sebagai permulaan , tetapi pada 

  Ibn al-‘
  Ibn al-‘

sebagai permulaan . Apakah sama 
antara  dan 
sendiri belum ditemukan penjelasannya. 

(awan tebal) dan  (kabut) memang 
berbeda. , sebagaimana diungkapkan 

lain, tidak lebih adalah 
lambang atau manifestasi nafas Allah Yang 
Maha Pengasih, yang muncul pada martabat 
ahadiyyah.   merupakan peringkat 
terakhir dalam martabat idiyyah dan 
merupakan materi prima (  yang menjadi 
dasar alam material, tetapi belum memunyai 
wujud secara realitas. Dengan menempatkan 

pada martabat ahadiyyah dan  
pada martabat idiyyah, maka kontradiksi 
tadi dapat dihilangkan.

Keberadaan Allah di balik adalah 
tamsil keterhijaban Allah dari segala sesuatu, 
meskipun dari ‘sesuatu’ yang berasal dari 

memahami dan melihat Allah sebagaimana 

bersinar di balik awan. Cahaya murni matahari 
akan membutakan mata manusia jika kita 
memandangnya tanpa diselimuti oleh awan 

ahadiyyah, 
Allah kini dikenal sebagai totalitas dari 
segala potensi yang berada di balik , 
yakni kabut tipis yang membatasi martabat 
ahadiyyah dan keserbagandaan makhluq. Pada 

kata ahad dari kata id. Kata yang disebut 
pertama, dimaksudkan adalah tunggal, tidak 
dapat dibagi, sedangkan kata yang kedua 
berpotensi untuk berbeda,  bertambah dan 

.) Dengan kata lain, 
ahad berarti satu yang tunggal yang tidak 
menggandung unsur kejamakan, sedangkan 

id berarti satu yang mengandung unsur 
kejamakan.

 kedua adalah  
disebut juga dengan  

  Ibn al-‘ II, 



64 Ilmu Ushuluddin, Volume 2, Nomor 1, Januari 2014

atau adalah penampakan 
diri Yang Esa dalam beraneka bentuk; dari 
alam ide pada alam yang dapat diindera (min 

Dalam bentuk kedua ini segala potensi 
berubah menjadi aktual bahkan bersifat 
empiris melalui Akal Pertama, dengan 
segala urutan-urutannya, yaitu alam arwah 
(tempat makhluq rohani), alam mitsal (alam 
barzakh), yaitu pembatas antara alam arwah 
dengan alam jasmaniah, dan alam 
(alam jasmaniah,  

tetap berlangsung selamanya. 
Orang yang menyadarinya hal ini akan 
menuju insan kamil (Arab:  
manusia sempurna.) Dalam diri insan kamil 
adalah ter-  segenap potensi Ilahiah, baik 

sehingga perbuatannya akan mencerminkan 
akhlaq Allah. Usaha manusia mencapai 
kualitas insan kamil berarti memahami bahwa 

 Allah berlangsung tanpa henti. Orang 
yang telah  mencapai martabat insan kamil, 
wawasannya bagaikan hidup di alam mitsal. 
Dengan kata lain ia memiliki pengetahuan 
tentang rahasia-rahasia yang terselubung di 
balik alam materi.

Perlu dijelaskan lebih lanjut tiga alam 
di atas, yakni alam rohani, alam mitsal dan 
alam jasmani. Alam rohani disebut dengan 

 atau entitas-entitas 
yang tetap. Alam ini tidak dipengaruhi ruang 
dan waktu dan juga tidak akan mengalami 
perubahan. Ia masih tersembunyi dalam 
pengetahuan Allah dan dikontraskan dengan 
alam jasmani. Perbedaannya terletak pada 
‘tetap dan berubahnya.’ Alam rohani disebut 
esensi yang tidak berubah, karena  mustahil 
pengetahuan Allah Yang Maha Sempurna 
berubah, sedangkan alam jasmani telah diberi 
sifat wujud (yang disebut ), maka ia 
ada konkret sebagai pengejawantahannya 
dan mengalami  dan  Akan 
tetapi dalam bahasa Arab kedua-duanya tetap 
disebut 

Alam rohani ini tidak dapat disamakan 

yang ada di alam ini adalah wujud bayangan 
dari alam idea. Dengan kata lain antara ada 
bayangan dengan alam idea tidak berbeda. 

merupakan hasil  Allah, dalam arti 
dan s Allah ber-  pada aneka 

di alam dan hakikatnya yang ada ini adalah 
satu. Jadi pada hakikatnya  
tidak lain  (manifestasi) Allah dalam 
bentuk benda-benda konkret di alam. Itu pula 
sebab 
nama, bahkan jumlahnya tidak bisa dihitung 

itu akan punya ‘turunan’ sampai pada yang 
sekecil-kecilnya. Itu pula sebab ulama, 

al-h  (ganjil/
lemah.)

Alam mitsal (barzakh) yang juga disebut 
alam yakni alam yang berada antara 
alam rohani dan alam jasmani. Karakter 
utama alam ini ialah yang murni materi 
dispiritualkan dan yang  murni spiritual 

Allah yang asalnya murni spiritual di alam 
rohani ini bisa dilihat sebagai lambang berupa 
huruf dan suara yang oleh para nabi dan rasul 
dapat dipahami dengan jelas sehingga tidak 
ada keraguan sedikit pun. Demikian juga 
hasil amal manusia ketika hidup di dunia, 
maka  pada alam rohani (barzakh) ini ia akan 
menampakkan dirinya berupa seorang yang 
menakutkan atau menyenangkan tergantung 
dari hasil amalnya. Dengan alam mitsal ini 
pula manusia dapat berkomunikasi dengan 
makhluk spiritual. Dialog di sini tidak dalam 
bentuk jasmani tetapi dalam bentuk rohani. 

dengan mata batin, manusia dapat bertemu, 
melihat dan berdialog dengan orang-orang 
yang sudah meninggal. Paham ini sepertinya 

Penilaian Teologis, 
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Pada hari ini Kami tutup mulut 

kaki mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka usahakan.” Juga surat Fuss
“

menjadikan sesuatu pandai berbicara telah 

kali pertama dan hanya kepadaNyalah 
kamu dikembalikan.
mengisahkan bahwa manusia yang berhasil 
memasuki alam mitsal mereka akan disambut 
oleh makhluq yang telah ditugaskan Allah 
serta memberikan jubah kehormatan sesuai 
dengan tingkat kesuciannya. Lalu mereka 
diajak berjalan-jalan di sana dan bahkan 
mereka dapat berbicara dengan benda-benda 
yang ada, termasuk juga dengan manusia lain 
yang berbeda bahasa. Tentu saja komunikasi 
yang dilakukan bukan dengan bahasa lahir 
tetapi bahasa batin.

Alam 
(tubuh) baik yang berbentuk organik maupun 
inorganik. Alam ini disebut juga dunia, 
dalam arti alam terendah di bawah dari 
alam mitsal dan alam rohani. Alam jasmani 
juga memiliki tingkatan-tingkatan, seperti 
mineral, tumbuhan dan hewan. Masing-
masingnya juga memiliki tingkatannya pula, 
seperti mineral yang terdiri dari batu-batuan 
dan logam-logaman yang juga terdapat pula 
derajat yang membedakan kualitas masing-
masing, seperti logam kasar dan logam mulia 
(besi, tembaga, perak dan emas.) Emas juga, 

dan lainnya. Demikian juga batu-batuan, 

lain-lainnya. Tapi tumbuh-tumbuhan secara 
umum lebih tinggi posisi dibandingkan 
dengan mineral. Tumbuhan memiliki daya 
yang tidak dimiliki mineral, seperti makan, 

mineral, tumbuhan telah memiliki ciri-ciri 
kehidupan (  Kemudian di atas tumbuhan 
ialah hewan, yang  memiliki daya-daya lebih 
tinggi dari  alam mineral dan tumbuhan, 
juga memiliki daya-daya tertentu yang 
tidak dimiliki oleh kedua alam dan makhluq 
sebelumnya, seperti  daya gerak (berpindah 
tempat), indra lahir (penciuman dan lainnya) 
dan batin (

dan 
h ah.) Hewan juga telah memiliki nafsu 
syahwat dan marah. Dari semua makhluq 
itu, puncak alam jasmani ialah manusia. Ia 
memiliki semua daya yang ada pada alam di 
bawahnya (mineral, tumbuhan dan hewan), 
juga memiliki daya yang tidak dimiliki alam 
sebelumnya, seperti roh (daya nalar.) Daya ini 
berasal dari alam rohani, karenanya manusia 
dapat berkomunikasi dengan alam rohani. 
Jadi manusia adalah makhluk dua dimensi 

sebagai ‘mikrokosmos.’

Allah adalah cermin dari sifat dan 

itu dipandang sebagai cermin sifat tertentu 
Tuhan. Tingkat mineral keindahan Tuhan 
terbatas, yang hanya tercermin dalam batuan 
dan logam mulia. Demikian pula tumbuhan 
keindahan Tuhan juga terbatas pada ribuan 
jenis bunga yang unik dan serasi. Jumlah 

macam, dari tingkat terkecil yang bernama 
diatom, sampai pada tingkat yang terbesar 
di dunia disebut pohon .  
hewan keindahan Tuhan juga terbatas pada 

 

lengkap tercermin pada manusia, karena 

  Marwah Daud Ibrahim, “Etika Ilmu dan 
Teknologi Masa Depan,” 

  Marwah Daud Ibrahim, “Etika Ilmu dan 
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sebagai ‘mikrokosmos,’ maka pada manusia 
tercermin seluruh unsur kosmos.

Pada pihak lain, penciptaan Allah dengan 
amar  dalam arti Allah 
meniupkan Kata  
bermakna pemberian wujud berdasarkan 
belas kasih Allah pada segala sesuatu. 
Karenanya penciptaan Allah berdasarkan 
rasa cinta Allah pada segala sesuatu. Dalam 

kepada 
h Pada 
mulanya Aku adalah harta yang terpendam, 
kemudian Aku (cinta) ingin dikenal, maka 
Aku ciptakan alam semesta, sehingga 
mereka mengenalKu.” Harta yang terpendam 
(tersembunyi) itu adalah manifestasi seluruh 
wujud mungkin ( yang 
tercakup dalam nama-nama Tuhan. Ayat 

rahmatKu 
meliputi segala sesuatu,” dan surat al-
T Sesungguhnya ilmu 

” 
dapat diartikan bahwa alam yang diberikan 
wujud ada keterkaitan dengan Sang Harta 

sebelum ia diwujudkan. Dengan kata lain 
alam yang diberi wujud sebelumnya adalah 
Sang Harta Tersembunyi yang ber-  

Dari ini juga dipahami (Yang Satu, Yang 
tak berhingga) dan 

esa dan sekaligus segalanya. 
Dengan kata , seperti 

disebutkan, Allah menciptakan alam 
berdasarkan rasa cinta, dalam arti kebaikan. 

Dengan demikian berarti keburukan atau 
kejahatan  adalah penyimpangan dari 
kebaikan atau sesuatu yang tidak memiliki 

  Uraian dari ketiga alam di atas (rohani, mitsal 
dan jasmani) disarikan dari Mulyadhi Kartanegara, 

dasar realitas. Jadi alam semesta adalah lokus 
keindahan dan obyek bagi cinta. Akar bagi 

Karena cinta inilah, Tuhan menghadapkan 

Pemberian wujud dalam penciptaan yang 
dilihat dari 

dimulai dengan huruf hamzah dan diakhiri 
dengan huruf . 1) H
nama Tuhan , penciptaan Akal 
Pertama (Pena Tertinggi) tanpa perantara, 
2) , lokus bagi nama Tuhan 
penciptaan Jiwa Universal (lawh mah ) dari 

 lokus bagi nama 
Tuhan in, penciptaan alam universal 

 
lokus bagi nama Tuhan penciptaan 

, lokus 
bagi nama Tuhan  penciptaan tubuh 

, lokus bagi nama Tuhan 

 lokus bagi nama Tuhan , 
lokus bagi nama 

Tuhan , penciptaan Dua Pijakan 
lokus 

bagi nama Tuhan  penciptan Ruang 
Halus Hitam (ruang tanpa bintang), 10) 

lokus bagi nama Tuhan  
 

lokus bagi nama Tuhan  penciptaan 
Langit Pertama, Saturnus, 12) , lokus 
bagi nama Tuhan , penciptaan Langit 

, lokus bagi 
nama Tuhan  penciptaan Langit 

 lokus bagi nama 
Tuhan  penciptaan Langit Keempat 

 lokus bagi nama Tuhan 
awwir, penciptaan Langit Kelima 

  William C.Chittick, “Ibn ‘
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lokus bagi nama Tuhan
penciptaan Langit Keenam Merkuri, 

lokus bagi nama Tuhan 

lokus bagi nama Tuhan , penciptaan 
 lokus bagi bagi nama Tuhan 

ayy, penciptaan udara, 20) lokus 
bagi nama Tuhan penciptaan air, 
21) lokus bagi nama Tuhan 
penciptaan tanah, 22) lokus bagi 
nama Tuhan 

lokus bagi nama Tuhan 

lokus bagi nama Tuhan penciptaan 
lokus bagi nama Tuhan 

lokus bagi nama Tuhan penciptaan 
lokus bagi nama Tuhan 

lokus bagi nama Tuhan 
penciptaan insan kamil.  Perlu diingatkan, 
proses penciptaan alam secara  ini 
terkesan adanya tahapan-tahapan, namun 
tahapan-tahapan tersebut hanya sekedar 
urutan logika untuk mudah memahaminya. 
Akan tetapi proses itu berlangsung 
dalam kesatuan yang utuh.

dan maju, bahkan kalau dilihat dari segi 

bukanlah seorang saintis, namun ia mampu 
menciptakan konsep kosmologi yang begitu 
komplit dan sempurna, bahkan melebihi 
konsep pemikiran para failasuf Islam. 

maka metode bahasannya harus sains dan 
teknologi, sedangkan penggunaan metode 

(juga para failasuf Islam) tidak cocok dengan 
bidangnya, maka hasilnya akan rancu dan 
sulit dipertanggungjawabkan.                                                             

Adapun tentang hukum alam atau 

  Lih. Ibn  ‘ II,  

pendapat teolog Islam rasionalis dan para 
failasuf Islam, yaitu  ia merupakan suatu 
keniscayaan atau kemestian yang tidak 
akan berubah dan menyimpang. Sebaliknya 
pendapatnya berbeda dari pendapat teolog 
Islam tradisionalis yang mengatakan bahwa 
hukum alam atau sunatullah tidak merupakan 
suatu keniscayaan melainkan hanya 
merupakan suatu kemungkinan atau kebiasaan 
alam dan dapat berubah tanpa diduga sesuai 
dengan kehendak mutlak Tuhan. Kendatipun 

dengan pendapat para failasuf Islam dan para 
teolog Islam rasionalis, namun titik pijaknya 
berbeda. Failasuf Islam dan teolog Islam 
rasionalis berpijak dari rasio ( ) 

berpijak pada rasio ( , juga berpijak 
pada  rasa (  dan kebersihan 

beribadah kepada Allah dan jiwa yang bersih. 

pengaruhnya dibandingkan dengan yang 
pertama. Dengan banyak beribadah dan 
dengan jiwa yang bersih, maka terjadilah 

yuhibbuhum 
wa yuh ” (Allah mencintai mereka 

dengan Allah serasa berteman atau asyik-
masyuk ( .) Telah disebutkan, 

terus menerus itu disebut dengan , dan 
balasan dari Allah yang  bersifat temporal 
atau sesaat itu, disebut dengan h

Simpulan

lebih dititikberatkan pada aspek esoterik 
Islam. Ia berbeda sama sekali dari orientasi 

kepada eksoterisme dalam Islam. Kosmologi 
ialah asal-usul alam semesta dan proses 
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diterjemahkan oleh peneliti-peneliti 

Allah  atau  Terdapat 
perbedaan yang tajam tentang kosmologi 

modern. 
Perbedaan itu terletak dalam pendekatan yang 
digunakan. Kosmologi modern berpretensi 
(imagine) menjadi seorang yang berada di luar 

tapi tanpa berusaha berada dalam alam. 
pretensinya untuk 

diri ( , jiwa) peneliti. Pengetahuan yang 
obyektif harus digerakkan dari dalam diri. 

Pengetahuan mendalam tentang diri adalah 
sangat penting, karena pengetahuan yang 
benar dan yang dalam tentang alam tidak 
dapat diperoleh tanpa pengetahuan yang 
benar tentang diri sendiri terlebih dahulu. 

disebut 
kosmologi profetik (kerasulan). Pengetahuan 
ini merupakan suatu bentuk pengetahuan 

ammad. Tetapi dalam 

hanya pada pengetahuan profetik dalam al-


